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Abstract. This article aims to analyze and compare two primary methods in the study of tafsir: Tafsir
Riwayah/Bi Al Ma'tsur and Tafsir Dirayah/Bi Al Ra'y, and to explore how their integration can enrich
understanding of the Qur'an.

The research method used is a case study, which involves collecting and analyzing literature
related to tafsir from various sources, including relevant books, articles, and scholarly works.

The research results show that Tafsir Riwayah/Bi Al Ma'tsur, which is based on history and
authoritative sources, provides a historical and traditional context in interpreting the verses of the
Qur'an. On the other hand, Tafsir Dirayah/Bi Al Ra'y offers a more dynamic and contextual approach,
providing space for critical reasoning in understanding the meaning of the text. The integration of
these two approaches enables the creation of a more holistic and in-depth understanding of the Al-
Qur'an, so that it is able to answer the challenges of the times that continue to develop.

Keywoards: Tafsir Al-Quran, Tafsir Riwayah, Tafsir Dirayah

Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan dua metode utama dalam
studi tafsir, yaitu Tafsir Riwayah/Bi Al Ma'tsur dan Tafsir Dirayah/Bi Al Ra'y, serta mengeksplorasi
bagaimana integrasi keduanya dapat memperkaya pemahaman terhadap Al-Qur'an.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yang mencakup pengumpulan dan
analisis literatur terkait tafsir dari berbagai sumber, termasuk kitab/buku, artikel, dan karya ilmiah
yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tafsir Riwayah/Bi Al Ma'tsur, yang berlandaskan pada
riwayat dan sumber yang otoritatif, memberikan konteks historis dan tradisional dalam menafsirkan
ayat-ayat Al-Qur'an. Di sisi lain, Tafsir Dirayah/Bi Al Ra'y menawarkan pendekatan yang lebih dinamis
dan kontekstual, memberikan ruang bagi penalaran kritis dalam memahami makna teks. Integrasi
kedua pendekatan ini memungkinkan terciptanya pemahaman yang lebih holistik dan mendalam
terhadap Al-Qur'an, sehingga mampu menjawab tantangan zaman yang terus berkembang.

Kata Kunci: Tafsir Al-Quran, Tafsir Riwayah, Tafsir Dirayah

PENDAHULUAN

Al-Qur’'an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman utama
dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam hal spiritual, moral, maupun sosial.
Sebagai wahyu Allah yang diturunkan dalam bahasa Arab, memahami isi Al-Qur’an
membutuhkan metode yang mendalam dan sistematis. Dalam perkembangannya,
muncul berbagai pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur’an untuk menggali pesan
dan makna yang terkandung di dalamnya.

Salah satu bidang ilmu yang sangat penting dalam tradisi Islam adalah tafsir Al-
Qur'an, yang berperan dalam membantu kita memahami wahyu Allah yang
disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW (Jannah, Mustofa, & Al-Faruqg, 2023).
Tafsir tidak hanya berupaya untuk menjelaskan makna ayat-ayat, tetapi juga
menggali konteks sosial, historis, dan teologis yang melatarbelakangi penurunan
wahyu tersebut (Siregar, Rambe, Harahap, & ..., 2024). Dalam proses ini, para penafsir
sering menggunakan dua pendekatan, yaitu riwayah dan dirayah (Ismail, Agrastiadi,
S, & Ma’ali, 2022).

Dalam pendekatan riwayah, penafsir bergantung pada periwayatan dari
generasi awal Islam (Junizar Supratman, 2016). Langkah ini sangat penting, karena
sumber-sumber tersebut menyediakan otoritas dan konteks yang diperlukan untuk
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mendalami makna ayat-ayat Al-Qur'an. Banyak ayat, misalnya, hanya dapat dipahami
sepenuhnya jika kita mempertimbangkan konteks yang dijelaskan dalam hadis, yang
sering kali menerangkan situasi di balik diturunkannya ayat tersebut (Ridwan,
Seftiyani, & Fadilah, 2024). Sebaliknya, pendekatan dirayah memanfaatkan alat
analisis linguistik, sintaksis, dan semantik untuk menggali makna ayat-ayat Al-
Qur'an, dengan penekanan pada analisis teks itu sendiri (Ananda, 2019).

Pendekatan riwayah mengacu pada metode penafsiran yang bersumber dari
tradisi Islam, seperti hadis Nabi, pendapat sahabat, dan tabiin (Fagih, 2023).
Penafsiran ini bertumpu pada riwayat yang sahih dan terpercaya, sehingga berupaya
menjaga keaslian pemahaman Al-Qur'an sesuai dengan generasi awal Islam.
Sementara itu, pendekatan dirayah lebih menitikberatkan pada penggunaan akal,
analisis kritis, serta kajian ilmiah untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an (Nasirudin
Umar, 2014). Metode ini sering memanfaatkan ilmu bahasa, sejarah, dan konteks
sosial untuk menafsirkan pesan Al-Qur'an yang relevan dengan situasi dan kondisi
zaman.

Meskipun kedua metode ini menawarkan cara yang berbeda untuk memahami
Al-Qur'an, ada masalah ketika keduanya tidak diintegrasikan dengan baik. Banyak
tafsir berfokus pada satu metode, mengabaikan kekayaan perspektif yang ditawarkan
oleh metode lain. Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan interpretasi yang tidak
lengkap, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman tentang makna dan pesan Al-
Qur'an. Misalnya, tafsir yang terlalu bergantung pada hadis dapat mengabaikan aspek
bahasa atau konteks sosial yang dapat dijelaskan melalui pendekatan dirayah (Anwar,
2024). Sebaliknya, tafsir yang terlalu bergantung pada analisis linguistik dapat
mengabaikan aspek historis dan konteks yang diberikan riwayah (Wildan Imaduddin
Muhammad, 2022).

Selain itu, peradaban pemikiran dan pendekatan yang digunakan dalam studi
tafsir membuat penting untuk mempelajari bagaimana kedua pendekatan ini
berinteraksi satu sama lain. Metode interdisipliner yang memungkinkan penafsiran
yang lebih holistik sedang mendorong dalam dunia akademis saat ini. Oleh karena
itu, penelitian tentang cara-cara di mana dirayah dan riwayah dapat saling
melengkapi dan membuat pemahaman kita tentang Al-Qur'an menjadi penting.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran pendekatan riwayah
dan dirayah dalam studi tafsir, dengan mengambil contoh tafsir yang menerapkan
kedua pendekatan tersebut. Diharapkan, hasil penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang berarti bagi para peneliti ilmu tafsir, serta menyajikan pendekatan
yang lebih sinergis.

Selain itu, penelitian ini akan mengkaji berbagai pandangan dan perdebatan
yang muncul mengenai kedua metode tersebut. Diharapkan pembaca akan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik tafsir yang baik dan
bertanggung jawab melalui penjelasan ini. Pada akhirnya, penelitian ini ditujukan
kepada siapa saja yang ingin memahami Al-Qur'an secara komprehensif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk menggali pemahaman
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mendalam mengenai fenomena tertentu dalam konteks yang kompleks dan holistik.
Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan data secara
mendalam berdasarkan perspektif subjek yang terlibat dan konteks yang
melingkupinya (Sulistyawati, 2023).

Metode studi kasus digunakan untuk fokus pada satu atau beberapa kasus
tertentu yang dianggap representatif atau memiliki karakteristik khusus (Wicaksono,
2022). Dalam penelitian ini, studi kasus berfungsi untuk mengeksplorasi fenomena
secara intensif dan mendalam dalam lingkungan nyata, baik melalui pengamatan
langsung, wawancara, maupun analisis dokumen. Studi kasus memberikan
fleksibilitas dalam menggali data dari berbagai sumber sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang komprehensif.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
dokumen dan analisis audio-visual. Studi dokumen melibatkan pengumpulan,
pemeriksaan, dan analisis data dari berbagai sumber tertulis, seperti kitab atau buku,
artikel, arsip, laporan, dan catatan yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini
membantu peneliti memahami konteks historis, teoritis, dan empiris dari kasus yang
dikaji.

Selain itu, data audio-visual digunakan sebagai sumber informasi tambahan
yang kaya dan mendalam. Data ini mencakup rekaman video, audio, atau gambar
yang relevan dengan subjek penelitian. Analisis terhadap data audio-visual dilakukan
untuk mengidentifikasi pola, narasi, atau informasi visual yang mendukung temuan
penelitian. Teknik ini memberikan perspektif tambahan yang memungkinkan
peneliti untuk menangkap nuansa dan dinamika yang mungkin tidak terjangkau oleh
data teks semata.

Data yang dikumpulkan dari kedua teknik tersebut diolah dan dianalisis melalui
proses reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi. Peneliti menggunakan pendekatan
triangulasi untuk memvalidasi data, yakni dengan membandingkan dan
mengonfirmasi informasi dari dokumen tertulis dan materi audio-visual (Fiantika,
Wasil M, Jumiyati, Honesti, Wahyuni, Jonata, 2022). Dengan teknik ini, penelitian
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang valid, mendalam, dan relevan dengan
tujuan kajian.

PEMBAHASAN
A. TAFSIR RIWAYAH

Tafsir ini dikenal sebagai tafsir bil ma’tsur, yang berarti penafsiran Al-Quran
yang berlandaskan pada penjelasan yang terdapat dalam Al-Quran itu sendiri, serta
penjelasan dari Nabi, para sahabat melalui ijtihad mereka, dan penjelasan dari para
tabi'in (Arsad Nasution, 2018).

Bi Al-Ma’tsur adalah istilah yang merujuk pada bentuk isim maf’ul, yang berarti
"yang diriwayatkan" atau "manqul”. Inilah alasan mengapa tafsir bi al-ma’tsur sering
disebut sebagai tafsir an-naqliy (Dr. Afrizal Nur, 2015). Istilah an-naqgliy berlawanan
dengan al-‘aqli, sementara al-ma’tsur berlawanan dengan al-ra’yi. Menurut Mu'jam
al-Wasith, Al-Ma’tsur adalah hadis yang ditransmisikan dari generasi al-Khalaf ke
generasi Salaf.
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Tafsir bi al-ma’tsur telah ada sejak zaman para Sahabat. Penafsiran ini dilakukan
dengan cara mengutip pemahaman dari Rasulullah Saw, serta dari interaksi antara
Sahabat dan Tabi’in, dan semua itu biasanya disampaikan secara lisan dengan tata
cara yang jelas (Hadi, 2021). Seiring berjalannya waktu, penafsiran tersebut mulai
dicatat dan dikodifikasi, awalnya termasuk dalam kitab-kitab hadis. Namun, seiring
perkembangan ilmu, tafsir menjadi satu bidang yang terpisah. Akibatnya, muncul
buku-buku yang secara khusus memuat tafsir bi al-ma’tsur, lengkap dengan jalur
sanad yang menghubungkan kepada Nabi Muhammad Saw, para Sahabat, dan
Tabi'in.

Tafsir bi al-ma'tsur mencakup penjelasan dari Al-Qur'an serta penafsirannya
yang bersumber dari Sunnah Nabi Saw dan perkataan Sahabat r.a. Al-Qur'an al-
Karim, Sunnah yang sahih, dan ucapan Sahabat r.a. (Rahayu & Alwizar, 2024).
merupakan rujukan utama dalam tafsir bi al-ma'tsur. Mengenai perkataan Tabi'in,
sebagian orang menganggapnya sebagai ma'tsur karena mereka meriwayatkan dari
Sahabat, hidup bersama mereka, dan menuntut ilmu dari mereka. Mereka termasuk
dalam salah satu generasi salaf yang terbaik. Ucapan mereka sering dimasukkan ke
dalam kitab tafsir, seperti karya Ibnu Jarir al-Tabari dan generasi tafsir selanjutnya.

Muhammad Husein al-Dzahabiy rahimahullah ta'ala menjelaskan definisi tafsir
bi al-ma’tsur secara istilah sebagai berikut: "Tafsir yang datang dari Al-Qur’an itu
sendiri untuk menjelaskan dan merinci bagian-bagian ayat lainnya, serta mencakup
apa yang dinyatakan oleh Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam, para sahabat
Ridwanullah 'alaihim, dan juga yang diriwayatkan dari Tabi’in”.

Pembagian tafsir bi al-ma’tsur dapat dijelaskan sebagai berikut (Hadani,
Hasyim, & Nurjannah, 2024):

a. Tafsir bi al-ma’tsur yang didukung oleh banyak dalil yang memiliki kesahihan
tinggi dan dapat diterima, sehingga tafsir ini wajib diterima.

b. Tafsir bi al-ma’tsur yang tidak sahih, dikarenakan faktor-faktor lain yang
meragukan, harus ditolak dan tidak boleh dipraktikkan.

1. Hukum Tafsir Riwayah atau Bi Ma’tsur

Hukum mengikuti tafsir bi ma’tsur adalah suatu kewajiban, selagi riwayat
tersebut dianggap sahih (Shalehuddin, 2018). Sebagaimana dinyatakan oleh Imam al-
Hakim dalam kitab al-Mustadrak, nilai tafsir al-ma’tsur yang diriwayatkan dari
sahabat Nabi Saw memiliki status marfu’, atau sebagai yang diakui oleh Bukhari dan
Muslim, tafsir yang berasal dari sahabat yang menyaksikan turunnya wahyu adalah
termasuk dalam kategori hadis musnad.

Namun, Ibnu Sholah dan al-Nawawi menetapkan syarat tertentu, menyatakan
bahwa kewajiban ini berlaku dalam konteks asbabun nuzul. Penafsiran para sahabat
yang tidak didasarkan pada hadis Nabi saw dianggap mauquf, sebagaimana dijelaskan
oleh al-Hakim dalam kitab Ma'rifat Ulmum al-Hadis. Dengan demikian, terdapat dua
poin inti yang perlu diperhatikan, yaitu:

a. Dalam tafsir yang dikemukakan oleh para sahabat, suatu hadis dikategorikan
sebagai marfu' jika berkaitan dengan asbabun nuzul dan tidak berdasarkan pada
pendapat pribadi. Namun, jika hadis tersebut diambil dari penafsiran pribadi,
maka hukumnya menjadi mauquf, selama belum ada rujukan langsung kepada
Nabi Muhammad.
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b. Apabila sebuah hadis bersifat marfu’, maka wajib untuk mengikutinya dan tidak
diperbolehkan untuk beralih kepada yang lain.

c. Di sisi lain, jika hadis tersebut dianggap sebagai mauquf, maka terdapat
perbedaan pendapat di kalangan para ulama. Beberapa ulama berpandangan
bahwa hadis itu tidak wajib diikuti, karena berasal dari ijtihad para sahabat.
Sementara itu, ada juga ulama yang berpendapat bahwa hadis tersebut perlu
diacu dan dijadikan rujukan, mengingat mereka mendengarnya langsung dari
Rasulullah saw. Meskipun penafsiran mereka mungkin bersifat subjektif,
pendapat mereka dianggap lebih valid berkat pemahaman mendalam mereka
tentang Al-Qur'an. Muhammad Husein al-Dzahabiy adalah salah satu yang
menyokong pandangan ini.

2. Kaidah Tafsir Riwayah/Bi Ma’tsur

Tafsir bi al-ma’tsur berlandaskan pada riwayat dan hadis yang sahih, serta
pendapat dari para Sahabat dan Tabi'in (Shalehuddin, 2018). Oleh karena itu, sangat
penting untuk menguasai kaidah, syarat, dan aturan yang terkait agar penafsiran yang
dihasilkan dapat diterima dengan baik. Qawa'id al-tafsir merupakan seperangkat
aturan dan panduan yang memungkinkan kita memahami makna Al-Qur'an dan
memetik hikmah dari isinya.

Kaidah dasar dalam tafsir bi al-ma’tsur adalah (Nur, 2015):

a. Menafsirkan Al-Qur'an dengan menggunakan Al-Qur'an merupakan prinsip
utama dalam tafsir ini.

b. Menafsirkan Al-Qur'an melalui Sunnah Rasulullah. Di dalam proses penafsiran,
ada beberapa langkah yang diambil, antara lain: Pertama, menjelaskan Al-
Qur'an dengan Al-Qur'an itu sendiri. Kedua, memberikan penjelasan pada tafsir
yang disusul oleh ayat yang bersangkutan, terkadang sebaliknya. Ketiga,
menguraikan ayat-ayat yang sulit dipahami. Keempat, dalam beberapa
kesempatan, Nabi bertanya kepada Sahabat mengenai ayat tertentu dan
selanjutnya menjelaskan tafsirnya. Kelima, ketika terjadi perdebatan di antara
para Sahabat, Nabi menjadi penengah dan menjelaskan maksud ayat tersebut.
Keenam, Nabi sering menafsirkan ayat dengan cara praktik dan
mengamalkannya.

3. Studi Kasus Penafsiran Dirayah/Bi Ma’tsur Ibnu ‘Asyur

Berikut ini adalah contoh penerapan tafsir Bi Al-Ma’tsur yang terdapat dalam

karya Ibnu ‘Asyur, yaitu dalam tafsir Al-Tahrir wa Tanwir untuk ayat QS. Al-Baqarah:
@

Alif, Lam, Meem.

Penafsiran:

Para penafsir, baik dari kalangan klasik maupun modern, memiliki cara masing-
masing dalam menjelaskan huruf-huruf ini. Namun, secara umum, mereka dapat
dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama terdiri dari mereka yang
memberikan makna tertentu kepada huruf-huruf tersebut, salah satunya adalah
Abdullah bin Abbas, seorang sahabat yang terkenal sebagai penafsir.

Ibnu Abbas r.a. menjelaskan bahwa makna dari Alif-Lam-Mim ini merujuk
kepada tiga nama: Alif mewakili nama Allah, Lam untuk Jibril, dan Mim untuk Nabi
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Muhammad Saw Dengan demikian, setiap huruf tersebut memiliki tafsirnya yang
berdasarkan riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Abbas.

Di sisi lain, ada kelompok kedua yang berpendapat bahwa huruf-huruf di awal
surat, termasuk ayat-ayat mutasyabih yang kita baca dan percayai, merupakan rahasia
Allah; hanya Dia yang mengetahui maknanya. Dalam pandangan ini, kita sebaiknya
membaca setiap huruf sesuai dengan bunyi yang diucapkan dalam bahasa Arab, tanpa
perlu mencari-cari arti di balik huruf-huruf tersebut.

Perlu diingat bahwa huruf-huruf ini bukanlah kalimat yang dapat diartikan
dengan jelas. Seluruh bangsa Arab akan sepakat bahwa sebuah kalimat pasti
mengandung makna. Oleh karena itu, lebih baik jika kita menerima huruf-huruf
tersebut sesuai dengan kondisi aslinya.

Jika kita menuliskan tafsir yang disampaikan oleh Ibnu Abbas atau penafsir lain,
itu semata-mata merupakan pengulangan riwayat yang ada, dan selama kita tidak
mencampuri makna tersebut, hal itu tidaklah menjadi masalah. Memahami isi Al-
Qur'an tidak bergantung pada pencarian arti dari huruf-huruf itu, apalagi jika
diterjemahkan ke dalam rahasia huruf, angka, dan tahun yang menyerupai suatu
bentuk ramalan. Tindakan ini justru menjauhkan Al-Qur'an dari esensi dan makna
aslinya.

B. TAFSIR DIRAYAH

Istilah "ra’'yu" dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna, di antaranya
adalah keyakinan, giyas, dan ijtihad. Dalam konteks penafsiran Al-Qur'an, "ra’yu"
merujuk pada ijtihad (Igbal & 2018, 2018). Dengan demikian, tafsir bil Dirayah dapat
dipahami sebagai penafsiran Al-Qur'an yang dilakukan berdasarkan ijtihad seorang
mufasir, setelah ia menguasai berbagai ilmu yang mendukung proses penafsiran
tersebut.

Kata "ar-ra’yu" memiliki beberapa makna (Igbal & 2018, 2018):

1. Al-i'tigad (keyakinan). Contohnya, dalam ungkapan "Inilah Ra’'yuku", yang
berarti "Inilah keyakinanku".

2. Al-Qiyas (analogi). Mereka yang sering menggunakan giyas disebut sebagai
ashabu al-Ra'yi, atau "orang-orang yang gemar menggunakan akal". Kelompok
ini cenderung banyak berdalil dengan pendekatan analitis.

3. Al-ljtihad. Makna inilah yang menjadi fokus dalam pembahasan mengenai
istilah Ra’yu kali ini.

Afrizal Nur (2020) mendefinisikan Tafsir Bi Al-Ra’yi sebagai penafsiran Al-
Qur'an yang dilakukan melalui metode ijtihad. Dalam proses ini, seorang mufassir
harus terlebih dahulu mempelajari bahasa Arab beserta gaya ungkapannya,
memahami lafaz-lafaz Arab dan berbagai aspek dilalah (pembuktian dan pendalilan),
serta merujuk pada syair-syair Arab dari zaman Jahiliyah sebagai alat pendukung.
Selain itu, mufassir juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti asbabun
nuzul dan nasikh mansukh, serta pertimbangan lainnya yang relevan (Nur, 2020).

Dengan demikian, menjadi suatu kemustahilan bagi mufasir yang
mengandalkan tafsir bil ra’yi untuk mengabaikan tafsir bil ma’tsur. Pendekatan ini
jelas tidak memenuhi syarat-syarat yang diperlukan untuk diterimanya tafsir bil rayi,
terutama jika tafsir tersebut didasarkan pada hawa nafsu. Hal ini sering dilakukan
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oleh kelompok-kelompok yang menyimpang, seperti Isma’iliyah, Syi'’ah, Mu’tazilah,
Khawarij, Al-Mutasshowifah, dan paham Liberalisme. Ini dikenal sebagai tafsir bi al-
ra’yi al-mazmum (Fahimah & Ayu Lestari, 2023).

Para ulama memiliki pandangan yang berbeda mengenai posisi tafsir bil ra’yi
atau tafsir bil ijtihad. Sebagian ulama melarangnya, sementara yang lain
mengizinkannya. Masing-masing memberikan alasan-alasan yang mendasari
pendapat mereka. Bagi mereka yang tidak memahami tafsir bil ra’yi, mereka biasanya
mengemukakan argumen atau dalil-dalil sebagai bentuk penolakan atas pendekatan
tersebut (Mondok & Jurnal, n.d.).

Dalam QS. An-Nisa' ayat 59, Allah SWT menginsyaratkan agar kita merujuk
segala permasalahan kepada-Nya dan Rasul-Nya ketika menghadapi perselisihan atau
konflik, sebuah pesan yang juga ditegaskan dalam QS. An-Nahl ayat 44. Perintah
dalam ayat ini menekankan pentingnya mengandalkan Nabi Muhammad SAW
sebagai sumber rujukan. Oleh karena itu, menurut pandangan ini, penafsiran
terhadap Al-Qur'an sebaiknya hanya dilakukan oleh Rasulullah SAW dan tidak oleh
pihak lain.

Beberapa ulama berpendapat bahwa menafsirkan Al-Qur'an dengan
menggunakan tafsir bi al-ra'yi sangat tidak dianjurkan. Pendapat ini didasarkan pada
dua hadis berikut (MHD. Ikhsan Kolba Siregar, 2011).

Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh Muammil, yang disampaikan kepada
kami oleh Sufyan. Dia menyebutkan bahwa Abdul 'Ala meriwayatkan dari Sa'id bin
Zubair, yang mengutip Ibnu Abbas. Dalam hadis tersebut, Rasulullah SAW bersabda:
“Siapa saja yang menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan ra'yi-nya, hendaklah ia bersiap
untuk menduduki tempatnya di neraka.”

Kedua, terdapat hadis yang menyatakan, "Barang siapa yang menyampaikan
suatu pendapat tentang Al-Qur'an berdasarkan pendapatnya sendiri, dan ternyata
apa yang dikatakannya itu benar, tetap saja itu merupakan kesalahan. " Hadis ini
diriwayatkan oleh Abu Daud dan at-Tirmidzi, dan dianggap sebagai hadis gharib.

Terkait dengan hal ini, Afrizal Nur (2020) menyampaikan pendapatnya sebagai
berikut:

Pertama-tama, yang dimaksud dengan hadis tersebut adalah ayat-ayat yang
mutasyabih (ambigu), yang hanya diketahui oleh Allah SWT. Oleh karena itu, jika
kita mencoba menafsirkan kemusykilan-kemusykilan ini dengan cara yang tidak
dikenal dalam kalangan mazhab-mazhab salaf (assabiqunal awwalun) dan para
tabi'in, kita sebenarnya telah mendekatkan diri kepada murka Allah SWT.

Kedua, dalam hadis kedua tersebut, makna "ra’'yu" merujuk pada hawa nafsu.
Oleh karena itu, menafsirkan ayat-ayat Al-Quran tanpa landasan ilmu tafsir dan
mengandalkan hawa nafsu adalah tindakan yang keliru (Nur, 2020).

Seiring berjalannya waktu, penafsiran ini mengalami perkembangan setelah
berakhirnya era salaf. Pada tahun ke-3 Hijriah, peradaban Islam mulai menunjukkan
kemajuan yang signifikan, yang menyebabkan munculnya berbagai aliran dalam
penafsiran Al-Qur'an. Aliran-aliran ini berusaha meyakinkan umatnya guna
mengembangkan pemahaman mereka masing-masing.

Ada berbagai faktor yang melatarbelakangi munculnya banyak mufassir yang
menguasai disiplin ilmu lainnya. Misalnya, Zamakhshari yang memiliki pemahaman
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mendalam tentang ilmu Balaghah, sehingga penafsirannya sangat kaya dengan
penggunaan balaghah. Di sisi lain, Imam Qurtubi yang memahami ilmu hukum
cenderung lebih fokus pada aspek syariah dalam penafsirannya.

Karena adanya individualisme ini, tak jarang para mufassir mengabaikan
penafsiran yang sebenarnya. Namun, kita masih bisa memaklumi hal ini asalkan para
mufassir tetap memperhatikan aspek-aspek berikut (Nur, 2020):

1. Menghindari sikap meragukan atau menduga-duga makna Kalam Allah SWT
tanpa memiliki kemampuan sebagai mufassir yang memadai;

2. Tidak memaksakan diri untuk memahami hal-hal yang sebenarnya merupakan
kehendak Allah SWT hanya demi kepentingan pengetahuan semata;

3. Menjauhkan diri dari penafsiran yang dipengaruhi oleh hawa nafsu serta
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu;

4. Menghindari penafsiran yang ditujukan untuk kepentingan suatu mazhab
tertentu;

5. Tidak melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat yang bersifat pasti (qath’i).

Tafsir bi ar-ra’y telah mengalami perkembangan yang signifikan, namun
terdapat dua pandangan utama terkait penerimaannya. Pandangan pertama
mengizinkan penggunaan akal dalam penafsiran, sementara pandangan kedua
melarangnya. Pandangan pertama cenderung lebih kuat, karena dalam memahami
Al-Qur'an, peran akal sangatlah penting. Penafsiran yang dilakukan melalui ijtihad
seharusnya selalu berlandaskan pada Al-Qur'an, Sunnah, serta kaidah-kaidah yang
dianggap mu'tabar.

1. Macam-Macam Tafsir Dirayah/Bil Ra’yi

Para ahli tafsir membagi tafsir bi al-ra'y menjadi dua kategori, berdasarkan
kekuatan bahasa dan akal pikiran yang menjadi pusat penafsirannya. Kategori
tersebut adalah al-tafsir al-mahmud dan al-tafsir al-madhmum, yaitu tafsir bi al-ra'y
yang terpuji dan yang tercela.

Tafsir bi al-ra'y yang terpuji memenuhi beberapa kriteria, yang diungkapkan
oleh M. Amin sebagai berikut:

a. Sesuai dengan tuntunan syariah;

b. Terhindar dari kesesatan;

c. Dibangun atas dasar kaidah-kaidah yang benar, baik dalam Bahasa Arab
maupun dalam memahami uslub untuk mendalami nash-nash Al-Quran;

d. Tidak mengabaikan kaidah-kaidah penafsiran lainnya, seperti asbabun nuzul

dan munasabah (Amin, 2013).

Tafsir Mahmud, yang sering dikenal dengan sebutan al-Tafsir al-Masyru', adalah
tafsir yang disyariatkan dan dianggap sebagai metode penafsiran yang baik serta layak
untuk digunakan (Kusnadi & Nisa, 2022).

Di sisi lain, tafsir bi al-ra'y yang tercela memiliki beberapa kriteria sebagai
berikut (Zaelani, 2019):

a. Mufassir tidak memiliki kemampuan yang memadai;

b. Penafsirannya tidak didasarkan pada kaidah-kaidah ilmiah al-Quran;

c. Menginterpretasikan al-Quran berdasarkan kecenderungan hawa nafsu;

d. Mengabaikan aturan bahasa, asbabun nuzul, dan aspek penting lainnya,
sehingga menghasilkan penafsiran yang sesat dan menyesatkan.
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Tafsir jenis ini sering disebut al-tafsir al-bathil, dan terkadang digabungkan
dengan istilah al-tafsir madzmum al-bathil (Amin, 2013).

2. Studi Kasus Tafsir Dirayah/Bil Ra’yi

Berikut ini adalah contoh penerapan tafsir bi al-ra'y yang terdapat dalam Tafsir
Al-Misbah karya Quraishi Shihab, khususnya pada ayat QS. Al-Ahzab: 59.

e V53 20 585 2% 36 55 o 331 &b Bl 1 e et cipatall oLty Sl lals¥ U8 40 G

“Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan jilbabnya) ke
seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali
sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Penafsiran:

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsir Al Misbah bahwa kita dapat
berargumen bahwa menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan sesuai
dengan bunyi teks ayat tersebut, bahkan mungkin lebih dari itu. Namun, pada saat
yang sama, kita tidak sepatutnya mengklaim bahwa mereka yang tidak mengenakan
kerudung atau yang memperlihatkan tangan mereka pasti telah melanggar petunjuk
agama. Bukankah Al-Qur'an tidak secara tegas menyebutkan batas aurat? Di
kalangan para ulama pun terdapat perbedaan pendapat mengenai hal ini (Shihab,
1998).

Ayat di atas tampak seperti merupakan perintah untuk berjilbab yang tidak
bersifat tegas dan mutlak, seolah-olah tergantung pada keadaan wanita tersebut.
Mereka sering kali menjadi sasaran gangguan dari orang-orang yang tidak
bertanggung jawab, sehingga diharapkan untuk mengenakan jilbab. Karena itu,
hukum yang berlaku adalah sama di seluruh dunia, baik di masa lalu maupun
sekarang, apabila kondisi yang dihadapi mirip dengan konteks di balik pengutusan
ayat tersebut.

Pendapat ini berdasarkan pada kaidah ushul fikih, di mana M. Quraish Shihab
berargumen bahwa hukum-hukum syariat ditentukan oleh ‘illat atau penyebab yang
ada. Jika ‘illat tersebut ada, maka hukum itu berlaku; sebaliknya, jika ‘llat tidak ada,
maka hukum pun tidak berlaku. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kewajiban mengenakan jilbab menurut ayat tersebut bersifat kondisional.

KESIMPULAN

Tafsir Bi Al Ma’tsur merupakan metode tafsir yang mengandalkan periwayatan
untuk memahami kandungan Al-Qur'an. Namun, penting untuk dicatat bahwa
penggunaan metode ini tidak menghalangi adanya ijtihad. Menurut Ibnu ‘Asyur
dalam tafsirnya, at-Tahrir wa ar-Tanwir, apabila hanya sebatas menuliskan riwayat,
itu hanya dapat dianggap sebagai penukilan belaka.

Di sisi lain, Tafsir Bi Al Ra’yu menggunakan pendekatan ijtihad dengan cara
menggali makna teks Al-Qur'an secara kontekstual dan merumuskan pemahaman
penafsiran. Meskipun demikian, metode tafsir ini memerlukan kaidah-kaidah
khusus, seperti memahami asbabun nuzul dan konteks lainnya. Tanpa landasan
ilmiah yang kokoh, tafsir yang dihasilkan bisa menjadi cacat, sesat, dan bahkan
menyesatkan.
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Dengan demikian, integrasi kedua metode tafsir ini saling melengkapi. Riwayat
tanpa interpretasi yang mendalam dari seorang mufassir menjadi sekadar penukilan,
sementara pemikiran tanpa dasar riwayat yang kuat dapat menggiring pada
penafsiran yang keliru dan menyesatkan.
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